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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasinya literasi digital di SDN 
Kebun Besar 2 Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif tentang 
literasi digital di SD dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara kepada kepala sekolah, 2 
guru, dan 3 siswa, observasi serta dokumentasi terhadap siswa sekolah dasar. Proses analisis data 
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Sebanyak 6 orang berpartisipasi dalam penelitian ini: 3 siswa kelas tiga, 2  
guru dan 1 direktur sekolah. Berdasarkan temuan hasil penelitian di SDN Kebun Besar 2  bahwa 
implikasi dalam penelitian ini berupa mengenai literasi digital dalam penggunaan media sosial, 
etika, kesadaran umum tentang media sosial, siswa sekolah dasar harus dididik tentang 
penggunaan yang diperlukan dan menghindari intimidasi, permainan yang membuat ketagihan, 
korban media sosial dan pengabaian manajemen waktu. Fungsi kepemimpinan yang dijalankan 
pihak sekolah, koordinasi dengan orang tua siswa dan masyarakat sekitar dapat menjadi bagian 
penting dalam terjalinnya kerjasama jaringan sehat siswa sekolah dasar. 
Kata Kunci: Implementasi, Literasi digital, Sekolah dasar. 
 

ABSTRACT 
The aim of this research is to describe the implementation of digital literacy to find out the picture 
of digital literacy at SDN Kebun Besar 2, Tangerang City. This research uses a qualitative 
descriptive method about digital literacy in elementary schools with data collection techniques in  
the form of interviews with the school principal, 2 teachers and 3 students, observation and 
documentation of elementary school students. The data analysis process was carried out in  the 
following stages: data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. A 
total of 6 people participated in this research: 3 third grade students, 2 teachers and 1 school 
director. Based on the findings of research at SDN Kebun Besar 2 that the implications of this  
research are regarding digital literacy in the use of social media, ethics, general awareness about 
social media, elementary school students must be educated about the necessary use and avoid 
bullying, addictive games, victims social media and neglect of time. 
Keywords: Implementation, Digital literacy, Elementary students. 
   

PENDAHULUAN 

Literasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 
informasi dengan memiliki kemampuan dalam mengolah dan memahami informasi saat 

melakukan membaca dan menulis. Dahulu orang-orang untuk mendapatkan informasi 
masih menggunakan media cetak seperti buku, majalah, koran dan lain-lain. Literasi yang 
dipahami masyarakat Indonesia pada awalnya adalah membaca buku yang pastinya 

dianggap membosankan dan hanya beberapa kalangan yang gemar menggunakannya 
 Melihat tulisan yang cukup banyak dan buku yang tebal tidak menarik bagi generasi 

dizaman sekarang untuk membacanya khususnya siswa-siswi. Mereka lebih tertarik 
melihat dan membaca tulisan yang sedikit dan mudah untuk didapatkan. Namun seiring 
dengan perkembangan zaman untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan sudah 

semakin mudah, hal ini sejalan dengan perkembangan teknologi yang membawa kearah 
era digital seperti saat ini. Konsep literasi saat ini sudah semakin berkembang dan terbagi 
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ke dalam beberapa bentuk literasi, salah satunya adalah literasi digital. Guru yang 
memberikan kepemimpinan dan arahan di kelas harus secara kreatif menemukan solusi 
untuk mengatasi masalah yang diperlukan untuk menghilangkan hambatan yang muncul. 

Dengan rutin kegiatan literasi anak minat belajar dan membaca lebih tinggi lebih tinggi 
karena pembiasaan dari lingkungan sekolah (Meilina, 2021). Penelitian ini sejalan dengan 

teori pembelajaran behavioristik karena tujuannya sejalan dengan teori tersebut, yaitu 
mengharapkan perubahan perilaku siswa dari yang awalnya kurang baik menjadi lebih 
positif (Muttaqin & Hariyadi, 2020).  

Menurut (Harjono 2019), literasi digital merupakan keterampilan dasar dalam 
menggunakan dan memproduksi media digital. Memperoleh literasi digital sangatlah 

penting, terutama di era kurikulum mandiri bagi guru. Literasi digital membantu guru 
menyiapkan dan menyimpan materi pembelajaran dalam format digital. Literasi adalah 
penggunaan praktik situasional sosial, budaya, dan sejarah dalam menafsirkan teks dan 

menciptakan makna (Praptanti dan Ernawati, 2019). Hal ini bertujuan untuk memajukan 
negara dan meningkatkan pendidikan dasar melalui membaca dan untuk mempromosikan 

budaya membaca di kalangan siswa.  
Perubahan/perbaikan teknologi dapat memaksimalkan program GLS dan mendukung 

pembelajaran untuk meningkatkan budaya membaca siswa melalui literasi digital. 

Maphosa dan Bhebhe (2019) mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan individu 
dalam menemukan, mengevaluasi, memproduksi dan mengkomunikasikan informasi 

melalui tulisan dan sarana komunikasi lainnya dalam berbagai aplikasi digital untuk 
mencapai pemulihan pembelajaran pada tahun 2022-2024 (Imawati et al., 2022). Dapat di 
simpulkan bahwa gerakan literasi yang sudah di jelaskan di atas sudah sangat 

menyesuaikan keadaan dan kesiapan di dalam gerakan literasi digital.  
Menurut Malawi (Subakti, Oktaviani dan Anggraini, 2021), sekolah saat ini belum 

optimal dalam meningkatkan kemampuan membaca anak sekolah. Penyebab utamanya 
adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya membaca dalam kehidupan dan terbatasnya 
penggunaan buku selain untuk belajar. Buku. Solusinya dicapai melalui penerapan budaya 

literasi membaca yang terintegrasi dengan bantuan teknologi (Muttaqin & Hopipah, 2022). 
Literasi digital adalah pemahaman dan kemampuan menggunakan media dan jaringan 

digital, menciptakan informasi, mengevaluasi, menemukan dan menggunakannya secara 
tepat dalam kehidupan sehari-hari (Nasrullah et al., 2017).  

Sementara itu, Glitser dalam (Sahidillah dan Miftahurrisqi, 2019) mengatakan bahwa 

literasi digital adalah kemampuan menggunakan dan memahami informasi dari sumber 
digital, menggunakan teknologi informasi media digital secara efektif dan efisien dalam 

dunia akademis dan kehidupan sehari-hari. Literasi merupakan cara terpenting untuk 
membantu siswa memecahkan masalah secara cerdas, ilmiah dan juga sesuai pembelajaran 
yang terprogram (Muttaqin, 2020). Literasi digital mencakup tiga keterampilan, yaitu 

kemampuan menggunakan teknologi, menafsirkan dan memahami konten digital serta 
menilai kredibilitasnya, serta kemampuan berkreasi, mengeksplorasi, dan berinteraksi 

dengan alat yang tepat.  
Hal ini sesuai dengan dua pendapat tentang mata pelajaran yang diajarkan dalam 

pendidikan, yaitu menurut Suyono dkk (2017:117), literasi digital diartikan sebagai 

keterampilan yang berkaitan dengan membaca, berpikir, dan menulis, yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan. memahami informasi secara kritis dan kreatif, dan 

sambil berpikir. Sementara itu, literasi digital Ali (2017:8) dapat membimbing para 
praktisi pada keterampilan menemukan, mengevaluasi, menggunakan, mencipta, dan 
memanfaatkannya secara sehat, bijaksana, cerdas, hati-hati, akurat, dan legal. 

meningkatkan komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Paul 
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Gilster, Rulli Nasrullah (2017:16) dalam bukunya tentang literasi digital menyatakan 
bahwa literasi digital adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi 
dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber berbeda yang diakses melalui perangkat 

komputasi.  
Menurut Malawi (2017:1), perkembangan literasi di Indonesia masih rendah. 

Menurut Supiand (2016); Sutrisna dkk (2019) menyatakan bahwa kemampuan menulis 
dan membaca di sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah adalah kesanggupan 
membuka akses, mengontrol, dan melakukan proses berpikir menempuh bermacammacam 

kegiatan seperti memahami, mendengarkan, membuat huruf, dan berpendapat. Menurut 
Meliyawat (2016:30), rendahnya minat untuk memahami ini menyebabkan rendahnya 

sumber daya manusia yang semakin memperburuk keadaan negeri ini. Menurut 
(Susilawati, 2021), menerapkan kurikulum mandiri yang fleksibel berarti memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk mandiri dalam memilih bagian pendidikan, menekankan 

demokrasi dalam pendidikan.  
Hasil observasi dan wawancara awal terdapat di sekolah SDN Kebun Besar 2 

terdapat beberapa kendala yang telah ditemukan terkait dengan literasi digital dan 
rendahnya budaya literasi yakni kurangnya referensi, media, motivasi dan sulit untuk 
memunculkan berbagai macam ide untuk di tulis dan di ceritakan kembali.  

Pentingnya literasi digital bagi siswa sekolah maupun dari tingkat dasar hingga 
lanjutan menunjukkan bahwa literasi paling banyak diterapkan pada siswa sekolah dasar 

(Suryama, 2020). Penelitian ini dilakukan di SDN Kebun Besar 2. Kampanye membaca 
sekolah telah dilaksanakan di sekolah ini sejak tahun 2022. Dalam melaksanakan gerakan 
literasi digital, sekolah melengkapi ruang-ruang seperti sudut baca di ruang kelas, 

perpustakaan dan melengkapi ruang-ruang yang sudah ada. Perpustakaan Negara 
menyumbangkan buku ke sekolah dan juga bekerja sama dengan orang tua.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kampanye literasi dapat meningkatkan 
minat membaca di sekolah. Salah satunya adalah penelitian Hamdan Husein Batubara dan 
Dessy Noor Arian “Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri Gugu 

Sungai Miai Banjarmasin” (2018). Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan 
metode gerakan membaca, sedangkan inovasi dari penelitian ini adalah gerakan membaca 

dilakukan di sekolah setiap hari sebelum pembelajaran dimulai.  
Oleh karena itu, pentingnya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

literasi digital tersebut memberikan kita kesimpulan dan betapa pentingnya literasi digital 

bagi siswa sekolah baik tingkat rendah maupun lanjutan. Jenjang (SD) sangatlah penting 
dan lebih signifikan mengingat pada jenjang ini siswa masih sangat kuat dalam menyerap 

seluruh pembelajaran dari pengenalan literasi digital dan gerakan literasi sekolah (GLS), 
sehingga penelitian ini dibenarkan. “Penerapan Literasi Digital dalam Pembelajaran di 
SDN Kebun Besar 2”. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
memahami implementasi gerakan literasi digital di Sekolah Dasar Negeri Kebun Besar 2 
yang ada di Kota Tangerang. Subjek penelitian meliputi guru, siswa, dan orang tua 

disekolah tersebut. Teknik pengambilan data yang digunakan meliputi wawancara 
mendalam, observasi, dan studi dokumen. Data yang telah terkumpul dianalisis melalui 

teknik analisis (Fadli, 2021). Keberhasilan dalam pengumpulan data banyak ditentukan 
oleh kemampuan peneliti menghayati situasi yang dijadikan fokus tempat penelitian. 
Penenliti dapat melakukan wawancara dengan subjek yang telah di teliti, mampu 

mengamati situasi sosial yang terjadi dalam konteks yang sesungguhnya (Yusuf, 
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2014:372). Selama penelitian, peneliti menggunakan triangulasi data dan sumber untuk 
memastikan validitas penelitian. Peneliti juga melakukan reflexivitas selama penelitian 
dan pengambilan keputusan untuk meminimalisir bias dalam penelitian. Etika penelitian 

juga diperhatikan dengan mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah, menjaga 
kerahasiaan data, dan memberikan informed consent pada peserta penelitian.  

Hasil observasi diterapkan dengan kegiatan observasi dalam pembelajaran dan 
kegiatan ekstrakurikuler atau ekstrakurikuler. Dalam penelitian ini digunakan dokumen 
soal evaluasi, dokumentasi kegiatan, dokumentasi kurikulum dan dokumen lain yang 

penting ditinjau dari tujuan penelitian. Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan 
teknik member check dan triangulasi data. Untuk member check, diminta tanggapan dari 

narasumber untuk mencatat hasil wawancara guna menjamin keakuratan informasi yang 
dilaporkan. Triangulasi sumber dilakukan dengan melakukan wawancara kontras dengan 
sumber yang berbeda sehingga merujuk pada informasi yang sama.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  
Hasil penelitian di SDN Kebun Besar 2 bahwa implikasi dalam penelitian ini berupa 

mengenai literasi digital dalam penggunaan media sosial, etika, kesadaran umum tentang 

media sosial, siswa sekolah dasar harus dididik tentang penggunaan yang diperlukan dan 
menghindari intimidasi, permainan yang membuat ketagihan, korban media sosial dan 

pengabaian manajemen waktu di kelas dan dilanjutkan dengan hasil wawancara kepada 
kepala sekolah, wali kelas dan siswa. Hasil penelitian berdasarkan tahapan implementasi 
gerakan literasi dalam kurikulum belajar mandiri adalah sebagai berikut: Pengamatan 

dilakukan pada hari Senin tanggal 20 November 2023 antara pukul 10.00 sampai dengan 
pukul 12.00 WIB. Dari hasil observasi terlihat guru meminta siswa membaca buku teks 15 

menit sebelum memulai silent reading atau pembelajaran dengan silent reading. Sebelum 
memulai kegiatan membaca, guru mengumumkan tujuan membaca, misalnya untuk 
memahami apa yang telah dibaca dengan tekun dan menyeluruh. Lihatlah pada gambar 1 

di bawah ini.  

 
Gambar 1. Peserta didik kelas III sedang melakukan kegiatan membaca buku 

 Menurut hasil observasi, guru kelas menggunakan metode membaca yang berbeda. 

Seorang guru kelas III menggunakan silent reading ketika dia meminta siswa membaca 
lembar kerja dan buku cerita. Metode membaca yang diterapkan guru kelas III digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa agar terwujudnya budaya literasi 
(Latief et al., 2019).  

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN Kebun Besar 2 Kota Tangerang 

menunjukkan bahwa setiap guru kelas menggunakan metode yang berbeda-beda di 
kelasnya sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa, metode di kelas bawah sangat 

berbeda dengan metode di kelas. Sedangkan strategi membaca yang biasa diterapkan guru 
kelas dalam kegiatan membaca adalah strategi membaca pemahaman, membaca dalam 
hati, membaca bersama. Hasil wawancara dengan guru kelas III menunjukkan bahwa guru 
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kelas III menggunakan strategi silent reading ketika membaca buku, cerita dan buku ajar 
LKS lainnya.  

Dari hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas III, diperoleh jawaban bahwa 

guru kelas meminta untuk membacakan buku cerita dan bahan pelajaran dengan strategi 
silent atau membaca senyap dan membaca bersama. Observasi yang di lakukan pada hari 

Selasa Tanggal 21 Bulan November 2023 pada pukul 13.00 - 15.00 WIB. Hasil observasi 
yang terlihat seperti guru kelas menggunakan buku pengayaan dalam kegiatan 
pembelajaran. Buku pengayaan yang digunakan dalam pembelajaran berupa buku non 

pelajaran seperti buku cerita yang ada pesan moral untuk peserta didik yang di pinjamkan 
di perpustakaan sekolah karena kelas III belum begitu banyak buku yang di miliki di pojok 

baca kelas sehingga mengharuskan untuk meminjam ke perpustakaan sekolah setiap 
harinya. Guru juga bisa menggunakan buku pengayaan seperti buku cetak tematik, buku 
LKS yang menjadi buku pegangan guru kelas dalam proses pembelajaran. Sebelumnya 

peserta didik mengawali pembelajaran dengan membaca surah pendek selama 5 menit. 
Kentuntasan siswa dalam membaca dapat di capai pada tahap tuntas adapun tingkat 

ketuntasan siswa dapat di lihat pada tabel tersebut:  
 

Grafik 1. Tigkat Efektifitas Program Gerakan Literasi Tahun 2023 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa latihan literasi selama 15 
menit sebelum proses belajar mengajar sangat efektif dalam meningkatkan minat 

membaca siswa kelas III. Hal ini terlihat dari hasil kelengkapan indikator yang 
menggambarkan efektivitas minat baca. Dalam proses implementasinya, guru hanya 
memerlukan kesabaran dalam implementasinya. Sebab anak-anak yang di tangani 

sangatlah bermacam-macam karakter siswa dan perlu proses khusus yang diulang-ulang 
hingga siswanya terbiasa dalam membaca.  

Buku pegangan Pusat Literasi juga menyebutkan terdiri dari tiga kegiatan dari 
program literasi sekolah, yaitu aklimatisasi, pengembangan dan pembelajaran. Kegiatan 
aklimatisasi terutama dilakukan dengan menggunakan waktu membaca 15 menit sebelum 

perkuliahan dimulai. Jika kegiatan ini terlaksana dengan baik maka sekolah diharapkan 
dapat mengembangkan kegiatan pengembangan dimana sekolah mulai merangsang siswa 

untuk merespon membaca melalui membaca lisan dan tulisan. Kegiatan akademik 
berikutnya yang lebih banyak adalah belajar, yaitu belajar pengembangan kemampuan 
kritis dan analitis siswa, dengan menggunakan bahan bacaan pengayaan yang sesuai 

dengan mata pelajaran. Perlu diketahui bahwa kegiatan tersebut masih mencakup kegiatan 
aklimatisasi dan pengembangan, yaitu: Menumbuhkan budaya literasi dan minat membaca 

di sekolah melalui sesi membaca 15 menit. Menurut (Wahyuniari, N. G. A. D., Ardana, I. 
M.., & Gunamantha, I. M. 2023) Mengembangkan keterampilan membaca melalui 
kegiatan non akademik Pembelajaran dalam pembelajaran menggunakan strategi literasi.  

Dapat disimpulkan bahwa upaya pengukuran pencapaian literasi di sekolah 
setidaknya harus mencakup dua unsur: Sumber daya pendukung, yang merupakan wujud 

dari tiga lingkungan yang diperlukan bagi pengembangan budaya literasi, dan kegiatan 
literasi meliputi pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran, karena mengandung nilai 
pengetahuan dan sikap peserta didik (Fauzani & Aminatun, 2021).  
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Pembahasan  

Literasi digital di sekolah`  

Mengingat pentingnya pendidikan di era revolusi industri 4.0 ini (Dian & Pratama, 

2019). Sekolah memiliki peran penting sebagai tempat memperteguh nilai minat baca 
dalam kurikulum merdeka. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),  

Implementasi adalah proses, efektifitas. Usman mengartikan cara sebagai cara satu usaha 
yang di maksud dan dilaksanakan secara sungguh-sungguh berdasarkan referensi normatif 
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.  

Literasi (Suherli Kusmana, 2017) berasal dari kata lukataite yang artinya melek 
huruf, yakni melek huruf. Kemampuan membaca cepat di memberikan pengaruh dalam 

persaingan di tingkat global sehingga diperlukan gerakan literasi sekolah untuk 
meningkatkan kecapean membaca siswa (Eva Walipah, 2020). Menurut Baynham, 
pengertian literasi dalam konteks penggunaannya adalah kombinasi antara mendengarkan, 

berbicara, menulis, membaca dan berpikir kritis.  
Literasi secara umum diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis 

(Solikhah, 2015). Istilah “melek huruf” telah memperluas maknanya seiring berjalannya 
waktu. Saat ini, literasi tidak hanya diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis, 
namun memiliki makna dan implikasi mulai dari keterampilan dasar membaca dan 

menulis hingga perolehan dan manipulasi informasi melalui teks tertulis, mulai dari 
analisis metalinguistik satuan gramatikal hingga struktur teks, teks lisan dan tulisan dan 

dampak sejarah manusia terhadap pengaruh filosofis dan pendidikan sosial Barat 
(Musfiroh dan Listyorini, 2016).  

Menurut (Hernawan, 2018) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan, 

interaksi antara siswa-guru, siswa-siswa dan siswa materi pembelajaran, yang memerlukan 
pengelolaan lingkungan berdasarkan analisis kebutuhan siswa, hasil interpretasi kebutuhan 

siswa. karakteristik, analisis pembelajaran. tujuan berdasarkan kurikulum, merancang 
bahan pembelajaran yang relevan, menentukan strategi pembelajaran yang tepat dan 
menggunakan media yang mendukung kemampuan siswa. Kemampuan merencanakan 

pembelajaran yang meliputi pilihan metode, pilihan strategi, pilihan teknik dan media 
pembelajaran, serta penilaian pembelajaran merupakan representasi dari kompetensi guru 

itu sendiri (Diandra et al.,2020).  
Salah satu strategi pembelajaran kalkulus yaitu dengan menggunakan strategi 

pembelajaran berbasis masalah diperkirakan mampu memberikan pengalaman yang 

menunjang keterampilan membaca siswa dengan memadukan keterampilan psikomotorik, 
pendengaran, dan visual siswa dalam perangkat pembelajaran yang berbeda (Smith dan 

Cekiso , (2020)). ;Andani et al., (2021);Vetter et al., (2020) Pemilihan lingkungan belajar 
dan materi pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran didasarkan pada 
kebutuhan dan kemudahan penggunaan. Modul ini dimaksudkan untuk digunakan dalam 

kolaborasi dengan digital lainnya media yaitu saluran You Tube. Penggunaan platform 
digital dikatakan memiliki keunggulan seperti kemudahan penggunaan dan mendorong 

siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi, sehingga guru dengan gaya mengajar yang 
berbeda dapat menciptakan motivasi belajar siswa dengan mengembangkan lingkungan 
belajar yang meningkatkan pemikiran kritis siswa (Noer et al., (2021); Sulthon dkk., 

(2021); Atma dkk. (2021). 
Dengan kata lain, penguatan literasi digital di sekolah dasar tidak hanya sekedar 

pemanfaatan internet untuk mendapatkan informasi atau hiburan, namun juga 
menghubungkannya dengan kegiatan ekstrakurikuler. Memperkenalkan literasi digital 
dapat menjadi kesempatan belajar yang menarik dengan menggunakan sumber daya 

digital. Di sisi lain, kompetensi digital anak sekolah dasar dalam penggunaan media sosial, 
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etika, kesadaran bersama dalam penggunaan media sosial harus ditingkatkan jika 
diperlukan, dan bullying, permainan yang membuat ketagihan, korban media sosial, dan 
pengabaian waktu. perencanaan seharusnya. dihindari Tercapainya tujuan literasi digital 

juga bergantung pada ketersediaan materi guru, siswa, dan materi pengembangan guru. 
khususnya yang berkaitan dengan materi pembelajaran ekstrakurikuler. Modul ini tentang 

literasi digital di sekolah dasar.  
Literasi digital pada intrakurikuler sekolah  

Hadirnya era digital diharapkan dapat mendorong anak sekolah untuk memanfaatkan 

literasi digital dalam bidang akademik. Salah satu kelebihan era digital ini adalah siswa 
sekolah mempunyai akses terhadap informasi pendidikan terkini. Kegiatan ini dapat 

dilakukan melalui media digital. Media digital ini berupa komputer, laptop atau 
smartphone yang terhubung dengan internet yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa 
sekolah. Literasi digital di sekolah dasar telah berpindah dari keterampilan membaca dan 

menulis yang secara tradisional menggunakan media cetak ke media elektronik yang 
sering disebut dengan literasi digital. Misalnya saja banyak guru yang mengajari siswanya 

membawa smartphone dengan memberikan tugas yang bisa dikerjakan secara digital yaitu 
melalui Google. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dijawab melalui aplikasi pembelajaran 
online. Jawaban juga bisa dilakukan di grup WA (Whatsapp) yang telah dibuat 

sebelumnya. Pemberian tugas dan kegiatan literasi digital tidak hanya sekedar menghemat 
kertas, namun juga menyelamatkan lingkungan. Penggunaan kertas dapat diubah ke 

format digital. Dengan bantuan aplikasi digital, perhatian siswa yang membawa 
smartphone juga teralihkan dari bermain gawai hingga browsing (pencarian) soal yang 
diberikan guru. Pembelajaran digital disesuaikan dengan RPP serta topik dan subtopik. 

Namun hal itu tentu tidak mungkin dilakukan di semua sekolah. Hal ini dikarenakan tidak 
semua sekolah membolehkan siswanya membawa smartphone, ada pula sekolah yang 

melarang siswanya membawa dan menggunakan smartphone ke sekolah. Sebab, dalam 
banyak kasus, konsentrasi belajar siswa terganggu akibat penggunaan program video game 
dan media sosial yang berlebihan.  

Berdasarkan uraian tersebut, guru sekolah dasar juga dapat mengajarkan pentingnya 
etika dan aturan dalam menggunakan gawai (smartphone), internet, dan media sosial. Hal 

ini diperlukan jika siswa sudah duduk di bangku sekolah dasar dan sudah aktif 
menggunakan jejaring sosial. Dalam hal ini guru diharapkan memberikan contoh yang 
baik dalam penggunaan media sosial, selain mendapat bantuan dalam pelaksanaan KBM 

(kegiatan belajar mengajar). 
Literasi digital pada ekstrakurikuler sekolah  

Pada saat yang sama, ekstrakurikuler literasi digital atau kegiatan yang berkaitan 
dengan kegiatan ekstrakurikuler juga harus dikaitkan dengan keterampilan abad 21. 
Menerapkan literasi digital di luar kelas mengharuskan guru untuk mendorong siswa dan 

anggota sekolah lainnya untuk mendukung keterampilan abad ke-21. Keterampilan 
tersebut setidaknya memiliki empat ciri yaitu pemikir kritis, komunikator, kolaborator, dan 

pencipta. Keempat kualitas tersebut diterapkan dalam kegiatan literasi, termasuk kegiatan 
ekstrakurikuler. Keempat aspek inilah yang digunakan untuk mendukung 4Cs. (Zoraini, 
2014), Penerapan literasi digital di luar kelas atau dalam kegiatan ekstrakurikuler satuan 

belajar juga dapat dilakukan dengan menerapkan pengarsipan administrasi digital yang 
memudahkan pelestarian informasi dan dokumen sekolah, termasuk pendokumentasian 

kegiatan yang tidak berkaitan dengan pembelajaran. Selain itu, sekolah juga dapat 
mengumpulkan buku elektronik (e-book) yang ada di koleksi perpustakaan sekolah. 
Sekolah juga dapat menyediakan kumpulan software permainan edukatif untuk menambah 

pengetahuan, menstimulasi kecerdasan, dan menjadi wadah bagi siswa untuk mengikuti 
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kegiatan ekstrakurikuler untuk bersantai di sekolah. Selain kegiatan ekstrakurikuler, 
sekolah juga dapat menyelenggarakan kegiatan terkait penguatan literasi digital bagi siswa 
dan orang tua.  

Penguatan literasi digital di sekolah dasar terkait dengan penguatan kegiatan 
ekstrakurikuler. Penguatan literasi digital di kelas dasar diintegrasikan ke dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Oleh karena itu, pencapaian tujuan literasi digital di sekolah dasar 
konsisten dengan pencapaian tujuan di luar sekolah itu sendiri. Menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 yang mengatur 

tentang kegiatan di luar pendidikan dasar dan menengah, bentuk kegiatan ekstrakurikuler 
dapat berupa: (1) Menyeramkan, misalnya: Patroli, Pelajar Diklat Kepemimpinan (LKS), 

Palang Merah Remaja (PMR), Sekolah Bisnis Terveysala (UKS), Pasukan Penanda 
Bendera (Paskibra), Polisi Kecil (POCIL) dan lain-lain. (2) Karya penelitian, misalnya: 
Youth Research Activity (JOC), kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan akademik, karya penelitian dan lain-lain. (3) Pembinaan bakat dan 
minat, misalnya: pengembangan bakat olah raga, seni dan budaya, pecinta alam, 

jurnalistik, teater, teknologi informasi dan komunikasi, teknik, dan lainlain. (4) 
Keagamaan, misalnya: Tahfiz QURAN, membaca dan menulis AL-QURAN, marawis, 
hadroh. (5) Bidang pengembangan lainnya disesuaikan dengan analisis prioritas dan 

potensi serta kepentingan siswa sekolah. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
Pemahaman dan penguasaan literasi digital mendorong peserta pelatihan literasi 

digital di kelas dasar untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. dapat memecahkan 
masalah; dapat berkomunikasi secara efektif; dan dapat bekerja sama dalam kelompok. 
Kemampuan membaca cocok untuk semua mata pelajaran, karena pada dasarnya 

membaca merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki siswa ketika mempelajari 
berbagai mata pelajaran. Karena membaca merupakan keterampilan dasar yang harus 

dikuasai setiap siswa guna memecahkan permasalahan kehidupan yang semakin sulit di 
abad ke-21. Di bawah ini adalah contoh gambar yang difasilitasi oleh pihak sekolah.  

 
  Gambar 2. Ruang Komputer  

Kita sudah lihat pada gambar diatas adalah salah satu contoh gambar fasilitias 

sumber literasi diera digital ini yang cukup banyak dan luas sehingga para siswa dan siswi 
bisa mengexplore secara bebas dan tentunya akan tetap diarahkan oleh para guru sebagai 
pembimbingnya. Maka dari itu mari kita gerakan literasi digital untuk membiasakan siswa 

untuk membaca dan mengerti arti dari literasi digital tersebut.  
 Literasi digital tidak hanya kemampuan seseorang dalam menggunakan teknologi 

IT, tetapi juga mencakup kemampuan memahami konten untuk menciptakan informasi 
(Safitri, Marsidin, & Subandi, 2020). Literasi digital sangat mempengaruhi budaya 
membaca siswa, karena secara tidak langsung literasi digital harus ada dalam 

pembelajaran saat ini. Namun terdapat faktor pendukung baik internal maupun eksternal 
dalam mengembangkan hobi membaca, seperti yang diungkapkan oleh hasil penelitian 

(Rilsa Putri dkk,2021) yang menganalisis faktor-faktor penghambat dan pendukung 
tumbuhnya keterampilan membaca. budaya yang mengacu pada faktor internal individu 
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yaitu kesadaran dan minat siswa dalam membaca, sedangkan faktor eksternal meliputi 
dukungan orang tua, peran sekolah, peran pemerintah, pembiasaan dan perkembangan 
teknologi. 

Dengan berkembangnya teknologi, membaca tidak harus dilakukan dengan buku 
cetak, tetapi dapat diintegrasikan dengan teknologi khususnya dengan gawai, sehingga 

diharapkan dapat menggugah minat membaca di kalangan siswa, karena dengan bantuan 
teknologi, Anda dapat membangkitkan minat membaca di kalangan siswa. penyajian 
informasi dapat disajikan secara menarik dengan warna, gambar, dan jenis font yang 

berbeda-beda, dan sangat menarik bagi anak sekolah dasar. Meski siswa diberi kebebasan 
dalam menggunakan gawai, namun pengawasan dan bantuan orang tua juga diperlukan. 

Penyajian pembelajaran yang tidak monoton meningkatkan semangat belajar siswa, 
apalagi jika dipadukan dengan teknologi digital. Jika para PTM-T disajikan materinya 
melalui PPT atau video pembelajaran yang ditampilkan di layar LCD, maka dapat 

meningkatkan motivasi belajar mereka dengan mendengarkan dan membaca pemaparan 
guru. (Suryani, 2020) sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran melalui media 

audiovisual dapat merangsang dan melibatkan siswa karena memberikan pengalaman yang 
berbeda. Aktivitas Google juga memberikan kegembiraan yang besar bagi siswa karena 
mereka dapat menjelajahi banyak materi pendidikan di Internet.  

Gerakan literasi sekolah merupakan upaya atau kegiatan partisipatif yang melibatkan 
warga sekolah (kepala sekolah, guru, siswa, dewan sekolah, konselor sekolah, serta orang 

tua dan wali). Gerakan literasi sekolah merupakan gerakan sosial yang mendukung 
kerjasama berbagai elemen. Upaya untuk mencapai hal tersebut berupa pembiasaan 
sekolah (Komalasari dan Saripudin, 2018) dilakukan dengan membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Kegiatan literasi sekolah berlangsung di dalam kelas setiap hari 
Senin sampai Jumat, setelah membaca doa siswa diberikan kebebasan memilih buku di 

setiap sudut baca sesuai petunjuk guru. Pada hari Senin sampai Rabu siswa membaca buku 
sejarah, dongeng, dan lain-lain, dan pada hari Kamis sampai Jumat siswa dapat 
menceritakan apa yang dibacanya sehari sebelumnya kemudian menceritakannya kembali 

di hadapan guru dan teman-temannya.  
 Hasil observasi SDN Kebun Besar 2 Kota Tangerang menunjukkan bahwa gerakan 

literasi digital sangat bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 
komunikasi dengan membentuk kedekatan antar siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya seperti mewujudkan ide dan komunikasi aktif. lainnya Berdasarkan 

kesimpulan tentang makna membaca yaitu. kemampuan menerima informasi yang 
berbeda, yang kemudian diproses secara kritis. Membaca tidak hanya sekedar mengetahui 

makna tersurat, tetapi juga mengkonstruksi makna tersirat. Menulis diartikan sebagai 
kemampuan mengungkapkan pikiran, konsep, dan gagasan secara luas dan lancar. Menulis 
tidak hanya sekedar sarana ekspresi diri, tetapi juga konstruksi makna ilmiah. Pikiran, 

gagasan dan hasil juga harus diungkapkan secara lisan melalui keterampilan berbicara. 
Berbicara dalam konteks ini tentunya harus dibenarkan dalam konteks pengetahuan, 

budaya dan media. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan implementasi literasi digital di SD 
dapat di simpulkan bahwa penerapan literasi di gital di SD terdiri dari literasi digital di 

intrakurikuler dan ekstrakulikuler. Implementasi literasi digital di intrakurikuler sekolah 
berupa memeberikan pemahaman komprehensif terhadap pemanfaatan perangkat digital 
hanya untuk hal posistif semata sedangkan implementasi literasi digital di ekstrakurikuler 
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sekolah berupa kegiatan pramuka, paskibra,dan palang merah remaja (PMR) serta 
kegiatan yang lainnya.  

Implikasi dalam penelitian ini berupa mengenai literasi digital dalam penggunaan 

media sosial, etika, kesadaran umum tentang media sosial, siswa sekolah dasar harus 
dididik tentang penggunaan yang diperlukan dan menghindari intimidasi, permainan yang 

membuat ketagihan, korban media sosial dan pengabaian manajemen waktu. Fungsi 
kepemimpinan yang dijalankan pihak sekolah, koordinasi dengan orang tua siswa dan 
masyarakat sekitar dapat menjadi bagian penting dalam terjalinnya kerjasama jaringan 

sehat siswa sekolah dasar. 
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